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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui pengaruh penerapan metode 
Cooperative Learning tipe Team Games Tournament (TGT) berbasis Information 
and Communication Technology (ICT) terhadap hasil belajar biologi siswa pada 
pokok materi Sistem Reproduksi pada kelas XI IPA semester genap di SMA 
Negeri 3 Bantul Tahun Ajaran 2010/2011. (2) mengetahui minat belajar siswa 
terhadap penerapan metode pembelajaran Cooperative Learning tipe TGT 
berbasis ICT dalam pembelajaran biologi pada pokok materi Sistem Reproduksi 
pada kelas XI IPA semester genap di SMA Negeri 3 Bantul Tahun Ajaran 
2010/2011. 

Penelitian yang dilakukan adalah penelitian kolaboratif yang 
menggabungkan metode penelitan Quasi Eksperiment (Eksperimen semu) tipe 
Randomized Pretest-Posttest Control Group Design dan metode penelitian 
deskriptif. Populasi penelitian adalah semua siswa kelas XI IPA SMA Negeri 3 
Bantul dan diambil sampel 2 kelas secara random, yaitu kelas XI IPA 3 sebagai 
kelas eksperimen dan kelas XI IPA 1 sebagai kelas kontrol. Media berbasis ICT 
yang digunakan berupa Power Point Presentation (PPT). Pengumpulan data 
menggunakan soal pretest, posttest, dan angket minat siswa. Validasi instrumen 
yang digunakan yaitu validasi isi, logis, dan empiris. Data yang terkumpul 
kemudian dianalisis dengan menggunakan uji t-test untuk data hasil belajar 
biologi siswa dan secara deskriptif untuk data minat belajar siswa. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) terdapat pengaruh positif terhadap 
hasil belajar biologi pada kelas eksperimen yang menggunakan metode 
Cooperative Learning tipe Team Games Tournament (TGT) berbasis Information 
and Communication Technology (ICT) dibandingkan dengan kelas kontrol yang 
menggunakan metode ceramah, dibuktikan uji t-test dengan sig. (2-tailed) senilai 
0,001 < taraf signifikansi (0,01). (2) minat belajar siswa terhadap metode 
pembelajaran Cooperative Learning tipe TGT berbasis ICT memiliki tanggapan 
yang positif, ditunjukkan dengan rata-rata persentase minat belajar siswa sebesar 
95,86%. Kesimpulan hasil analisis data menunjukkan bahwa metode 
pembelajaran Cooperative Learning tipe TGT berbasis ICT berpengaruh positif 
terhadap hasil belajar biologi dan minat belajar siswa sehingga dapat digunakan 
sebagai salah satu alternatif metode pembelajaran biologi di sekolah. 
Kata Kunci: Metode pembelajaran Cooperative Learning Tipe Team Games 

Tournament (TGT), Information and Communication Technology 
(ICT), Media Power Point Presentation (PPT), Hasil Belajar 
Biologi, dan Minat Belajar Siswa. 
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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan menurut Departemen Pendidikaan Nasional (Depdiknas) 

(2003: 22) merupakan  usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 

Pendidikan  sangat  berperan dalam membentuk baik  atau buruknya  pribadi 

manusia menurut  ukuran normatif.  Menyadari akan hal tersebut, pemerintah  

sangat  serius menangani bidang pendidikan, sebab kualitas pendidikan turut 

mempengauhi kualitas peserta didik. Kualitas pendidikan salah satunya dapat 

ditingkatkan melalui inovasi pembelajaran, seperti media dan metode 

pembelajaran. Pendidikan yang baik diharapkan menghasilkan  generasi  

penerus  bangsa  yang  berkualitas  dan  mampu  menyesuaikan diri untuk 

hidup bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. 

Keberhasilan pendidikan ditentukan oleh banyak faktor, salah satunya 

yaitu Sumber Daya Manusia (SDM). Guru sebagai SDM merupakan faktor 

utama penentu keberhasilan pendidikan di sekolah. Selain itu, proses 

pembelajaran, sarana prasarana, lingkungan, serta peranan lembaga-lembaga 
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pendidikan juga memberikan dampak yang besar bagi keberlangsungan 

pendidikan. 

Guru menurut Wina (2007: 3)  memegang  peranan  sentral  dalam  

proses  belajar  mengajar namun tidak sebagai satu-satunya sumber informasi, 

untuk  itu mutu pendidikan di  suatu  sekolah  sangat ditentukan oleh 

kemampuan yang dimiliki seorang guru untuk mengaktifkan siswa dalam 

pembelajaran sehingga siswa dapat memperoleh informasi secara mandidri 

dan mendalam. Wina (2007: 3)  menjelaskan bahwa  pada kenyataannya, 

sebagian besar penyelenggaraan pendidikan saat ini masih berpusat pada guru 

(teacher centered). Hal ini memberikan dampak yang kurang baik. Secara 

umum, anak didik kurang didorong untuk mengembangkan kemampuan 

berpikir. Pembelajaran di dalam kelas diarahkan kepada kemampuan anak 

untuk menghafal informasi. Otak anak dipaksa untuk mengingat dan 

menimbun berbagai informasi tanpa dituntut untuk memahami informasi 

yang diingatnya itu, untuk menghubungkannya dengan kehidupan sehari-hari. 

Hal ini menyebabkan siswa cenderung hanya memperoleh informasi dari 

guru semata tanpa ada respon untuk mengolah informasi tersebut sebagai 

pengetahuan baru yang pada akhirnya dapat berpengaruh pada hasil belajar 

dan minat siswa (Wina, 2007: 3—4). 

Pembelajaran yang bersifat teacher centered akan berpengaruh kurang 

baik pada output yang dihasilkan. Anak hanya cenderung menghafal 

informasi tanpa mampu menerapkannya di kehidupan sehari-hari. Pada abad 

21 ini, praktik-praktik pembelajaran dan pendidikan tersebut di sekolah-
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sekolah perlu diperbaharui. Peranan dunia pendidikan dalam mempersiapkan 

anak didik agar optimal dalam kehidupan bermasyarakat, maka strategi, 

proses, media, dan metode pembelajaran perlu terus diperbaharui. Upaya 

pembaharuan proses tersebut, terletak pada tanggung jawab guru, bagaimana 

pembelajaran yang disampaikan dapat dipahami oleh anak didik secara benar. 

Dengan demikian, proses pembelajaran ditentukan sampai sejauh guru dapat 

menggunakan metode pembelajaran dengan baik. Guru juga dapat 

menggunakan media pembelajaran agar tampilannya lebih menarik perhatian 

siswa. 

Guru dapat menggunakan metode pembelajaran yang ada untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa. Metode pembelajaran yang digunakan 

dalam pembelajaran Biologi sangat banyak. Tiap metode pembelajaran 

memiliki kelebihan dan kekurangan yang berbeda, tidak semua metode 

pembelajaran dapat digunakan guru untuk semua materi biologi. Menentukan 

metode pembelajaran yang sesuai sangat diperlukan oleh guru, sehingga 

dapat memudahkan siswa dalam memahami pokok bahasan yang 

disampaikan oleh guru.  

Salah satu metode pembelajaran yang dapat mengakomodasi 

kepentingan untuk mengkolaborasikan pengembangan diri di dalam proses 

pembelajaran adalah metode pembelajaran kooperatif (Cooperative 

Learning). Depdiknas (2006: 44) mengemukakan bahwa ide penting dalam 

pembelajaran kooperatif adalah membelajarkan kepada siswa keterampilan 

kerja sama dan kolaborasi. Keterampilan ini sangat penting bagi siswa, 
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karena pada dunia kerja sebagian besar dilakukan secara kelompok. Metode 

Cooperative Learning salah satunya yaitu Team Games Tournament (TGT), 

di mana siswa dituntut aktif dalam kelompoknya untuk memperoleh suatu 

pemahaman atas konsep yang diberikan dan kemudian diadakan suatu 

kompetisi agar pembelajaran yang dilakukan menjadi lebih menarik bagi 

siswa. Metode pembelajaran ini memiliki lima komponen utama dalam 

pembelajaran yaitu penyampaian materi/penyajian kelas, kerja kelompok, 

game, turnamen, dan pemberian hadiah atau penghargaan. Dengan kelima 

komponen itulah, metode ini mampu meningkatkan prestasi, partisispasi, 

kerja tim, dan lain-lain.  

Robert E. Slavin (2009: 167) menyebutkan bahwa TGT merupakan 

teknik terbaik yang digunakan dalam kelas. TGT memberikan kesempatan 

pada guru untuk menggunakan kompetisi yang konstruktif/positif. Metode 

pembelajaran akan sangat efektif dan menyenangkan apabila berbasis 

Teknologi Informasi atau yang sering kita sebut Information and 

Comunication Techonology (ICT) seperti PPT (Power Point Presentation), 

dengan menggunakan PPT guru akan lebih mudah dalam menyampaikan 

materi pembelajaran. PPT menurut Risdiana (2011) merupakan tampilan 

program Microsoft yang telah dirancang untuk menampilkan suatu bentuk 

informasi atau data (presentasi). Apabila metode pembelajaran Cooperative 

Learning Tipe Team Games Tournament (TGT) diterapkan dengan 

menggunakan media berbasis Information and Communication Techonology 
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(ICT), seperti PPT maka dapat membuat pembelajaran menjadi lebih menarik 

dan efektif (http://www.slideshare.net/). 

Pembelajaran yang menarik dan efektif menjadi suatu tuntutan 

pendidik guna menghasilkan pemahaman yang optimal bagi peserta didiknya. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan pada tanggal 4 hingga 16 April 2011 

di SMA Negeri 3 Bantul yang bersumber dari Ibu Nurjanah, S.Pd, salah satu 

guru di SMA Negeri 3 Bantul diketahui bahwa pembelajaran di SMA Negeri 

3 Bantul masih bersifat teacher centered dan terdapat beberapa kendala 

dalam hal pengelolaan metode pembelajaran serta teknologi informasi yang 

ada dan beberapa guru belum mengetahui beberapa metode dan media 

pembelajaran baru yang dapat meningkatkan hasil belajar dan minat belajar 

siswa. Pada meteri Sistem Reproduksi, walaupun menurut beberapa siswa 

materinya menarik namun dalam segi penyampaiannya kurang menarik minat 

belajar siswa sehingga berakibat pada rendahnya hasil belajar siswa. 

Sistem Reproduksi merupakan salah satu materi pembelajaran Biologi 

kelas XII IPA SMA. Berdasarkan observasi yang dilakukan pada tanggal 4 

hingga 16 April 2011 di SMA Negeri 3 Bantul yang bersumber dari Ibu 

Nurjanah, S.Pd diketahui bahwa Materi Sistem Reproduksi di SMA Negeri 3 

Bantul dirasa kurang mencapai hasil yang baik oleh guru meskipun saat 

pembelajaran sudah disampaikan dengan cukup jelas karena meteri yang 

cukup banyak sehingga siswa merasa bosan. Selain itu siswa juga merasa 

materi pembelajaran ini cukup sulit pada Submateri Pembentukan Sel 

Reproduksi (Gametogenesis) karena merupakan submateri yang abstrak 
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sehingga memerlukan metode pembelajaran dan media yang cukup baik 

untuk memahamkan materi-materi yang abstrak tersebut. 

Berdasarkan fenomena tersebut maka untuk mencapai keberhasilan 

dalam proses belajar mengajar yang diharapkan, upaya atau usaha yang dapat 

dilakukan oleh guru adalah dengan cara memperhatikan siswa, menguasai 

materi pelajaran, memilih media dan metode pembelajaran yang tepat. 

Penggunaan metode yang tepat proses belajar mengajar dapat memperoleh 

hasil yang memuaskan dan dapat mencapai tujuan pembelajaran, selain itu 

baik siswa maupun guru harus memiliki sikap kemampuan dan keterampilan 

yang mendukung proses belajar mengajar.  

Berdasarkan uraian di atas maka diangkat judul penelitian sebagai 

berikut: “Pengaruh Penerapan Metode  Pembelajaran  Cooperative Learning 

Tipe Team Games Tournament (TGT) Berbasis ICT terhadap Hasil Belajar 

Biologi pada Materi Pokok  Sistem Reproduksi  Kelas XI  di SMA Negeri 3 

Bantul  Tahun Pelajaran 2010/2011”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Dari uraian di atas dapat diidentifikasi masalah yang ada yaitu : 

1. Pembelajaran di SMA Negeri 3 Bantul masih bersifat teacher centered, 

yang kurang mendorong siswa untuk mengembangkan kemampuan 

berpikir. 
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2. Tidak semua metode pembelajaran dapat digunakan guru untuk semua 

materi biologi maka perlu adanya metode pembelajaran yang tepat pada 

materi biologi tertentu. 

3. Pembelajaran di SMA Negeri 3 Bantul cenderung membosankan dan 

tidak efektif maka diperlukan metode pembelajaran baru dan media 

pembelajaran berbasis ICT yang mampu memikat minat dan 

meningkatkan hasil belajar siswa serta menumbuhkan semangat kerja 

tim. 

4. Materi biologi dianggap siswa di SMA Negeri 3 Bantul sulit sehingga 

hasil belajar siswa menjadi kurang baik. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Pembatasan  masalah dilakukan  agar  penelitian  lebih  terarah,  

terfokus, dan  tidak  menyimpang  dari  sasaran pokok penelitian.  Oleh 

karena  itu, penulis memfokuskan kepada pembahasan atas masalah-masalah 

pokok yang dibatasi dalam  konteks permasalahan yang terdiri dari: 

1. Pembelajaran di SMA Negeri 3 Bantul yang bersifat teacher centered 

sehingga membuat siswa sulit untuk mengembangkan kemampuan 

berpikir maka diperlukan metode pembelajaran yang dapat mengajak 

siswa untuk aktif memperoleh pengetahuan dan memiliki unsur kompetisi. 

Sehingga untuk menyelesaikan permasalah tersebut peneliti membatasi 

metode pembelajaran pada metode pembelajaran Cooperative Learning 

Tipe TGT. 
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2. Metode pembelajaran dirasa kurang efektif dan kurang menarik tanpa 

adanya media yang mendukung. Media berbasis ICT, seperti PPT dapat 

dipilih sebagai pendukung metode pembelajaran yang ada karena dapat 

dijadikan media yang dapat mempermudah penyampaian materi dan dapat 

menarik perhatian siswa. 

3. Materi Sistem Reproduksi di SMA Negeri 3 Bantul dirasa kurang 

mencapai hasil yang baik. 

 

D. Rumusan Masalah 

Perumusan masalah merupakan langkah yang paling penting dalam 

penelitian ilmiah. Perumusan masalah berguna  untuk mengatasi  kerancuan 

dalam pelaksanaan penelitian.  Berdasarkan  masalah  yang  dijadikan  fokus  

penelitian,  masalah pokok penelitian tersebut dirumuskan sebagai berikut : 

1. Apakah penerapan metode Cooperative Learning Tipe Team Games 

Tournament (TGT) berbasis ICT berpengaruh positif terhadap hasil belajar 

biologi siswa pada pokok materi Sistem Reproduksi pada kelas XI IPA 

semester genap di SMA Negeri 3 Bantul Tahun Ajaran 2010/2011? 

2. Bagaimana minat belajar siswa terhadap penerapan metode Cooperative 

Learning Tipe Team Games Tournament (TGT) berbasis ICT terhadap 

pembelajaran biologi pada pokok materi Sistem Reproduksi pada kelas XI 

IPA semester genap di SMA Negeri 3 Bantul Tahun Ajaran 2010/2011? 
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E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disusun maka penelitian ini 

bertujuan untuk: 

1. Mengetahui pengaruh penerapan metode Cooperative Learning Tipe Team 

Games Tournament (TGT) berbasis ICT terhadap hasil belajar biologi 

siswa pada pokok materi Sistem Reproduksi pada kelas XI IPA semester 

genap di SMA Negeri 3 Bantul Tahun Ajaran 2010/2011. 

2. Mengetahui minat belajar siswa terhadap penerapan metode Cooperative 

Learning Tipe Team Games Tournament (TGT) berbasis ICT dalam 

pembelajaran biologi pada pokok materi Sistem Reproduksi pada kelas XI 

IPA semester genap di SMA Negeri 3 Bantul Tahun Ajaran 2010/2011. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi guru, calon 

guru, siswa, dan peneliti: 

1. Bagi guru, dapat memberi alternatif untuk mencoba metode pembelajaran. 

2. Bagi calon guru, dapat memberi wawasan akan metode pembelajaran yang 

dapat diterapkan pada sekolah. 

3. Bagi siswa, dapat membantu siswa dalam hasil belajar dan minat belajar 

siswa dalam kerja kelompok dan kompetisi yang menyenangkan. 

4. Bagi peneliti, dapat melatih menerapkan suatu metode dan media 

pembelajaran ICT yang berbasis pada kooperatif dan kompetisi. 
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G. Definisi Operasional 

1. Metode Cooperative Learning Tipe Team Games Tournament (TGT) 

Pembelajaran kelompok atau Cooperative Learning menurut 

Robert E. Slavin (1995: 56) adalah metode yang menuntut siswa 

berperan aktif karena dilaksanakan secara team atau kelompok. 

Pembelajaran Cooperative Learning Tipe Team Games Tournament 

(TGT) adalah salah satu Tipe pembelajaran kooperatif yang mudah 

diterapkan, melibatkan aktivitas seluruh siswa tanpa harus ada perbedaan 

status, melibatkan peran siswa sebagai tutor sebaya dan mengandung 

unsur permainan dan reinforcement. Secara umum TGT memiliki lima 

komponen dalam pelaksanaannya yaitu penyajian kelas, kerja kelompok 

(team), permainan (game), turnamen (turnament) dan penghargaan tim 

(team recognize). 

2. Information and Comunication Technology (ICT) dalam Bentuk Power 
Point Presentation (PPT) 

Information and Comunication Technology (ICT) atau Teknologi 

Informasi dan Komnikasi menurut Sri Anitah (2009: 2) merupakan suatu 

teknologi dalam pengolahan data-data menjadi suatu informasi yang 

kemudian dapat dikomunikasikan ke orang lain. 

Pada penelitian ini media ICT hanya menggunakan media Power 

Point Presentation (PPT) saja. PPT yang disusun merupakan tampilan 

program Microsoft yang telah dirancang oleh peneliti untuk 

menampilkan suatu bentuk informasi atau data (presentasi) terkait materi 

Sistem Reproduksi. 
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3. Hasil Belajar 

Hasil belajar dalam dalam hal ini adalah kemampuan kognitif 

siswa dalam pembelajaran Biologi. Menurut taksonomi Bloom dalam 

Nana Sudjana (2001: 32), ranah kognitif meliputi enam tingkatan yaitu 

ingatan/memory (C1), pemahaman (C2), penerapan (C3), analisis (C4), 

penilaian/evaluasi (C5) dan kreasi (C6). Semakin tinggi tingkatannya, 

semakin tinggi dan kompleks pula penguasaan terhadap materi.  

Penelitian ini membatasi ranah kognitif yang termuat dalam 

evaluasi belajar hanya pada C1 sampai dengan C5 karena sesuai tingkat 

kemampuan siswa dan indikator pencapaian Materi Sistem Reproduksi 

sehingga C6 tidak dimasukkan ke dalam evaluasi. Adapun instrumen 

yang digunakan adalah soal pilihan ganda berjumlah 25 butir soal. 

4. Minat Belajar 

Minat belajar siswa menurut I. L. Pasaribu (1983: 52) adalah suatu 

motif yang menyebabkan individu berhubungan secara aktif dengan 

pembelajaran yang menariknya. Penelitian ini menggunakan angket 

(Selviana Jufri, 2008 : 28),  sebagai instrumen pengambilan data minat 

belajar biologi siswa. Penelitian ini menggunakan minat belajar biologi 

siswa sebagai pendamping variabel terikat, yaitu hasil belajar biologi 

siswa. 

5. Materi Sistem Reproduksi 

Reproduksi menurut Kadaryanto (2006 : 20) adalah kemampuan 

makhluk hidup untuk menghasilkan keturunan yang baru. Untuk dapat 
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mengetahui reproduksi pada manusia, kita harus mengetahui terlebih 

dahulu organ-organ reproduksi yang terlibat serta proses yang 

berlangsung di dalamnya. Materi Sistem Reproduksi dibatasi hanya pada 

Sistem Reproduksi Manusia. 

Materi Sistem Reproduksi Manusia terdiri dari beberapa pokok 

bahasan meliputi struktur dan fungsi organ reproduksi, proses 

pembentukan sel reproduksi (gametogenesis), ovulasi, menstruasi, 

fertilisasi, gestasi, persalinan, ASI, dan kelainan sistem reproduksi. 

Dengan demikian materi ini sesuai dengan metode pembelajaran yang 

digunakan (metode belajar Cooperative Learning Tipe Team Games 

Tournament). 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di kelas XI IPA 1 dan XI 

IPA 3 SMA Negeri 3 Bantul tahun pelajaran 2010/2011 tentang pengaruh 

penerapan metode pembelajaran Cooperative Learning Tipe Team Games 

Tournament (TGT) berbasis ICT, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Penerapan metode Cooperative Learning Tipe Team Games Tournament 

(TGT) berbasis ICT berpengaruh positif terhadap hasil belajar biologi 

siswa pada pokok materi Sistem Reproduksi pada kelas XI IPA semester 

genap di SMA Negeri 3 Bantul Tahun Ajaran 2010/2011. Hal ini 

dibuktikan dengan hasil uji t-test, dengan sig. (2-tailed) senilai 0,001 < 

taraf signifikansi (0,01), sehingga H0 ditolak. 

2. Minat belajar siswa terhadap penerapan metode Cooperative Learning 

Tipe Team Games Tournament (TGT) berbasis ICT memiliki tanggapan 

yang positif pada pembelajaran biologi pada pokok materi Sistem 

Reproduksi pada kelas XI IPA semester genap di SMA Negeri 3 Bantul 

Tahun Ajaran 2010/2011. Hal ini ditunjukkan dengan rata-rata presentase 

minat siswa sebesar 95,86% > 70% dan rata-rata siswa yang menjawab 

positif sebanyak 28 siswa dari 29 siswa. 
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B. Saran 

Saran yang diajukan oleh peneliti, antara lain sebagai berikut: 

1. Guru diharapkan menggunakan metode pembelajaran yang bervariasi, 

sehingga siswa tidak mengalami kejenuhan dan kebosanan dalam proses 

pembelajaran. 

2. Guru disarankan menggunakan metode Cooperative Learning Tipe Team 

Games Tournament (TGT) berbasis ICT pada pembelajaran biologi pada 

materi Sistem Reproduksi. 

3. Calon guru dapat mengembangkan dan menerapkan metode Cooperative 

Learning Tipe Team Games Tournament (TGT) berbasis ICT ini apabila 

sudah mengajar. 

4. Penggunaan metode Cooperative Learning Tipe Team Games Tournament 

(TGT) berbasis ICT harus direncanakan secara matang karena akan 

membutuhkan waktu yang cukup lama. 

5. Penelitian ini mengkombinasikan antara metode Cooperative Learning 

Tipe Team Games Tournament (TGT) dengan media ICT. Kepada peneliti 

lain diharapkan mengkombinasikannya dengan metode atau media 

lainnya. 
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